MIMPI ORANG SHALIH

“Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada lagi
pembawa kenabian kecuali mimpi yang baik
yang dilihat oleh seorang muslim
atau yang diperlihatkan kepadanya.”
(HR. Muslim : 479, Nasa’i : 1045
dan Ibnu Majah : 3899)
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MIMPI ORANG SHALIH

Di dalam kitab Syaraf Ash-habil Hadits karya Al-
Hafizh Ahmad bin ‘Ali bin Tsabit Al-Khatib Al-
Baghdadi /s terdapat bab:
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”Tentang apa yang dilihat oleh orang shalih dalam

mimpinya terhadap ahli hadits yang dicintai dan
dimuliakan.”

Pada riwayat yang ke-213 disebutkan:
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
‘Abdillah Al-Hadhrami, telah menceritakan kepada kami
Al-Hasan bin ’Ali Al-Hulwani, telah menceritakan
kepada kami Abu ‘Ashim, dari Mahdi bin Maimun, dari
‘Utsman bin ‘Ubaid, dari Abu Ath-Thufail, dari
Hudzaifah bin Asid <« ia berkata, Rasulullah &
bersabda; “Tidak ada lagi kenabian, maka tidak ada
kenabian setelahku kecuali kabar gembira.” Ditanyakan
kepada beliau, “Apa kabar gembira tersebut?”’ Rasulullah
& Dbersabda, "Mimpi yang baik yang dilihat oleh
seseorang atau yang diperlihatkan kepadanya.’™

Pada riwayat yang ke-214 disebutkan bahwa Nabi
¥ ditanya tentang firman Allah #;
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1 HR. Thabrani : 3051. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani
‘s dalam Shahihul Jami’ . 3438.
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“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu
bertaqgwa. Bagi mereka kabar gembira di kehidupan di
dunia dan di (kehidupan) akhirat. Tidak ada perubahan
bagi kalimat (janji-janji) Allah, yang demikian itu adalah
kemenangan yang besar.”

Maka Nabi i menjawab;
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“Itu adalah mimpi yang baik yang dilihat oleh seseorang
atau yang diperlihatkan kepadanya.’™

Dari dua riwayat di atas dapat diambil beberapa
faidah, di antaranya adalah:

1. Mimpi Orang Shalih Merupakan Salah Satu dari
Bagian Kenabian

Disebutkan oleh Al-Khatib Al-Baghdadi Zils* dalam
judul bab:

2Ll 3 O35l 45 L 53

2QS. Yunus : 63 - 64.
% Dikatakan bahwa “isnaduhu munqgati’” (sanadnya terputus) [Syaraf
Ash-habil Hadits, 185]. Namun maknanya shahih karena didukung
dengan dalil yang lain.



”Tentang apa yang dilihat oleh orang shalih dalam
mimpinya”

Mimpi orang yang shalih merupakan salah satu dari
bagian kenabian. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu
Hurairah <, dari Rasulullah £ bersabda;

Ge 165 Gamls B e 13 L 550 455

2
“,«f‘

“Mimpi orang yang shalih merupakan satu dari 46
bagian kenabian.”

Kenabian merupakan anugerah dari Allah 4 yang
tidak bisa diupayakan oleh manusia. Allah 4 memilih di
antara para hamba-Nya untuk diutus sebagai seorang

Nabi. Allah 4 berfirman;
W OL WO e Sty BN fpe ala I

“Allah % memilih utusan-utusan-(Nya) dari kalangan
Malaikat dan dari manusia. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

4 HR. Muslim : 2263.
5 QS. Al-Hajj : 75.



Berkata Ibnul Atsir i,

”Hadis tersebut tidak bermakna bahwa kenabian itu dapat
dibagi. Tidak juga berarti bahwa orang yang mengalami
mimpi berarti memiliki satu bagian kenabian. Karena
kenabian itu tidak bisa diupayakan dan tidak bisa dicari
dengan melakukan berbagai sebab. Kenabian adalah
anugerah dari Allah 4.8

2

Adapun yang dimaksud dengan “mimpi yang baik
merupakan bagian dari kenabian” adalah dalam mimpi
yang baik akan ditampakkan sesuatu yang ghaib dan ini
memiliki kemiripan dengan kenabian. Karena Allah 4
tidak memperlihatkan kepada seorang makhluk pun
tentang sesuatu yang ghaib,” kecuali kepada Rasul yang
diridhai-Nya sebagai mukjizat bagi Rasul tersebut dan
sebagai bukti atas kebenaran risalah kenabiannya.? Allah
42 berfirman;
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“(Dia-lah) yang mengetahui perkara ghaib, Dia tidak
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib

¢ An-Nihayah fi Gharibil Atsar, 1/741.
" Taisirul Karimir Rahman, 891.
8 Zubdatut Tafsir, 573.



tersebut. Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya, maka
sesungguhnya Dia mengadakan para (Malaikat) penjaga
di depan dan di belakangnya. "

Meskipun demikian mimpi tidak akan berpengaruh
terhadap syari’at dan mimpi yang benar tidak akan
menyelisihi syari’at. Jika ada seorang yang bermimpi,
maka tidak dapat dipastikan bahwa itu termasuk bagian
dari kenabian.°

2. Orang yang Bertagwa Adalah Wali Allah 4
Firman Allah 4;
§0555 15365 5T L3l

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu
bertagwa. !

Ayat tersebut merupakan penjelasan dari ayat
sebelumnya tentang wali-wali Allah 4 yang tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka atas perkara yang akan
mereka hadapi,'? seperti; kebangkitan dan dikumpulkan
pada Hari Kiamat'® dan mereka tidak bersedih atas
perkara yang mereka tinggalkan dari kehidupan dunia
setelah kematian mereka.* Allah 4 berfirman;

°QS. Al-Jin: 26 — 27.

10 Fathul Bari, 12/364.

1QS. Yunus : 63.

12 Taisirul Karimir Rahman, 368.
13 Zubdatut Tafsir, 216.

1 Aisarut Tafasir, 724.
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“Ingatlah sesungguhnya para wali Allah tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak
bersedih. "1

Sehingga para wali Allah 4 adalah orang yang

beriman dan selalu bertagwa kepada Allah %. Berkata
Al-Hafizh lbnu Katsir s
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”Setiap orang yang bertagwa, (maka) ia adalah wali
Allah .77

‘Ali bin Abi Thalib < menyebutkan ciri-ciri orang
yang bertagwa adalah;

BAAL Jaddiy Jasdl Ge SR A (o5E0
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5QS. Yunus : 62.
16 Beliau adalah seorang ulama’ yang wafat tahun 774 H.
Y Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 789.



“Ketaqwaan adalah takut kepada (Allah) yang Maha
Mulia, beramal dengan (bimbingan kitab Al-Qur’an)
yang diturunkan, gana’ah dengan (rizki) yang sedikit dan
bersiap-siap untuk menghadapi hari perjalanan (setelah
kematian).”'8

Para wali Allah 4 merupakan hamba terbaik yang
senantiasa berupaya menjaga keikhlasan dalam amalan
mereka. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdurrahman
bin Ghanm <2, Nabi & bersabda;
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“Para hamba Allah yang terbaik adalah orang-orang
yang ketika terbersit riya’ (maka mereka segera)
mengingat Allah 4. Para hamba Allah yang terburuk
adalah orang-orang yang keras kepala dan berjalan
menebar adu domba untuk memisahkan antara orang-
orang yang saling mencintai.”*®

18 Mitsaq ‘Amalil Islam, 194.

19 HR. Ahmad. Hadits ini derajatnya adalah Hasan li Ghairihi
menurut Syaikh Al-Albani ils dalam Shahihut Targhib wat Tarhib :
2824,



Para wali Allah % akan senantiasa dijaga dan
dibimbing oleh Allah 4. Diriwayatkan dari Abu
Hurairah < ia berkata, Rasulullah £ bersabda;
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“Allah % berfirman, “Barangsiapa yang memusuhi wali-
Ku, maka Aku telah menyatakan perang dengannya.
Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan
sesuatu yang lebih Aku cintai dengan apa yang telah Aku
wajibkan kepadanya. Hamba-Ku senantiasa
mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan
nawafil (sunnah) hingga Aku mencintainya. Jika Aku
telah  mencintainya, maka Aku akan menjadi
pendengarannya yang dengannya ia mendengar. (Aku
akan menjadi) penglihatannya yang dengannya ia
melihat. (Aku akan menjadi) tangannya yang dengannya
ia memukul. (Aku akan menjadi) kakinya yang
dengannya ia berjalan. Jika ia meminta kepada-Ku,
niscaya Aku akan memberinya. Jika ia meminta
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perlindungan  kepada-Ku, niscaya Aku akan
melindunginya. 2

Wajah para wali Allah 4 pada Hari Kiamat akan

bercahaya. Sebagaimana diriwayatkan dari Umar bin
Khaththab < ia berkata, Nabi £ bersabda;
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"Sesungguhnya di antara para hamba Allah % terdapat
banyak manusia yang mereka bukan termasuk para Nabi
dan para syuhada (namun) para Nabi dan para syuhada

20 HR. Bukhari : 6502.
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ghibthah?! terhadap kedudukan mereka di sisi Allah pada
Hari Kiamat.” Para Sahabat bertanya, Wahai Rasulullah,
beritahukanlah kepada kami siapa mereka?” Rasulullah
¥ bersabda, "Mereka adalah suatu kaum yang saling
mencintai karena Allah 4% tanpa adanya ikatan
kekerabatan di antara mereka dan tanpa adanya harta
yang dapat mereka bagi bersama. Demi Allah
sesungguhnya wajah-wajah mereka bercahaya dan
mereka berada di atas cahaya. Mereka tidak takut ketika
manusia ketakutan dan mereka tidak bersedih ketika
manusia bersedih.” Lalu Rasulullah £ membaca ayat,
“Ingatlah sesungguhnya para wali Allah tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak
bersedih. 227723

3. Mimpi yang Baik Merupakan Kabar Gembira Bagi
Orang yang Bertagwa

Orang-orang yang beriman kepada Allah, para
Malaikat, kitab-kitab, para Rasul, hari akhir, takdir yang
baik dan yang buruk® serta mereka selalu bertagwa
kepada Allah 4 dengan menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya,”® maka bagi mereka kabar
gembira di kehidupan di dunia dan di kehidupan akhirat.

2L Ghibthah adalah keinginan untuk mendapatkan nikmat yang
didapatkan oleh orang lain, tanpa menginginkan hilangnya nikmat
itu dari orang lain tersebut.

2 QS. Yunus : 62.

23 HR. Abu Dawud : 3527. Hadits ini derajatnya adalah Shahih i
Ghairihi menurut Syaikh Al-Albani s dalam Shahihut Targhib
wat Tarhib : 3026.

24 Taisirul Karimir Rahman, 368.

%5 At-Tafsirul Muyassar, 216.
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Tidak ada perubahan bagi kalimat janji-janji Allah 4,
tidak akan diganti dan tidak akan diingkari yang
demikian itu adalah kemenangan yang besar.?® Allah 4
berfirman;

VooVl gy B sl bl il
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“Bagi mereka kabar gembira di kehidupan di dunia dan
di (kehidupan) akhirat. Tidak ada perubahan bagi

kalimat (janji-janji) Allah, yang demikian itu adalah
kemenangan yang besar. %’

Firman Allah #;

LN LR b 52 il

”Bagi mereka kabar gembira di kehidupan di dunia. ”

Ada tiga pendapat tentang tafsiran “lahumul busyra
fi hayatid dunya” (bagi mereka kabar gembira di
kehidupan di dunia), antara lain adalah:
1. Al-Jannah (surga). Ini adalah pendapat Abu Hurairah
4 dan lbnu Qutaibah s

% Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 790.
27QS. Yunus : 64.
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2. ’Inda khurujir ruh tubasysyaru bi ridhwanillah (ketika
ruhnya keluar diberi kabar gembira dengan keridhaan
Allah). Ini adalah pendapat Ibnu ’Abbas .

3. ’Inda khuruj min quburihim (Ketika mereka keluar dari
kuburan mereka). Ini adalah pendapat Mugatil ils.2

Adapun firman Allah ¥;

§231 b

”Di (kehidupan) akhirat. ”

Ada tiga pendapat tentang tafsiran “fil/ akhirah” (di
kehidupan akhirat), yaitu:

1. Ru’yatush shalihat yarahar rajulush shalih au tura
lahu (mimpi yang baik yang dilihat oleh seseorang
atau yang diperlihatkan kepadanya). Ini adalah
pendapat Ubadah bin Shamith, Abu Darda’, Jabir bin
’Abdillah dan Abu Hurairah s& meayatkan dari
Ibnu ’Abbas &5 ia berkata;

ER|CAA| I Wdﬂ\&a«\)\d°”%§
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28 7adul Masir, 630.
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“Rasulullah £ membuka tirai ketika beliau sakit dan
manusia sedang bershaf di belakang Abu Bakar .
Maka Rasulullah #& bersabda, "Wahai manusia,
sesungguhnya tidak ada lagi pembawa kenabian
kecuali mimpi yang baik yang dilihat oleh seorang
muslim atau yang diperlihatkan kepadanya.”*°

2. Bisyaratul malaikah ’indal maut (Kabar gembira dari
malaikat ketika meninggal dunia). Ini adalah
pendapat Adh-Dhahhak, Qatadah dan Az-Zuhri Wi,
Diriwayatkan dari ‘Aisyah s, ia berkata;
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“Wahai Nabiyullah, apakah (maksudnya adalah) tidak
senang dengan kematian? Setiap masing-masing kita
tidak senang terhadap kematian.” Rasulullah &
bersabda, “Bukan seperti itu (yang dimaksud). Akan
tetapi ketika seorang mukmin diberi kabar gembira
dengan rahmat Allah 4%, keridhaan dan Surga-Nya,

2 HR. Muslim : 479, Nasa’i : 1045 dan Ibnu Majah : 3899, lafazh ini
miliknya.
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(maka) ia akan senang bertemu dengan Allah %
sehingga Allah 4 pun senang bertemu dengannya. "

3. Basyarallahu bihi fi kitabihi min jannatihi wa
tsawabihi (kabar gembira dari Allah yang disebutkan
di dalam kitab-Nya berupa Surga dan pahala). Ini
adalah pendapat Al-Hasan, Al-Farra’ dan Az-Zajjaj
@3t Allah # berfirman;

Wd;;wu;ﬂ\ A, \jsu 5301 )
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan,
“Rabb kami adalah Allah.” Kemudian mereka
beristigamah (di atas ucapan tersebut), maka
Malaikat akan turun kepada mereka (dengan
mengatakan), “Janganlah kalian takut dan janganlah
kalian bersedih, bergembiralah dengan Surga yang
telah dijanjikan (oleh Allah %) kepada kalian. %

30 HR. Muslim : 2684.
31 Zadul Masir, 630.
32 QS. Fushshilat : 30.
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4. Berlindung Kepada Allah % dari Mimpi yang
Buruk

Di antara kiat agar tidak mimpi buruk adalah
membaca ayat Kursi sebelum tidur. Karena seorang yang
membaca ayat Kursi sebelum tidur, maka ia akan
senantiasa mendapatkan penjagaan dari Allah % dan
setan tidak akan mendekatinya hingga pagi.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah «, tentang setan yang
mencuri harta zakat. Setan tersebut berkata;

“Aku akan mengajarimu beberapa kalimat (yang dengan
itu) Allah % akan memberikan manfaat kepadamu” Abu
Hurairah < berkata, “Apa itu?” la berkata, “Apabila
engkau pergi ke tempat tidurmu, maka bacalah ayat kursi
“Allah tidak ada Sesembahan (yang berhak untuk
disembah) selain Dia. Yang Maha Hidup (kekal) dan
senantiasa mengurus (makhluk-Nya). ” hingga akhir ayat.
Maka engkau akan senantiasa mendapat penjagaan dari

16



Allah 45 dan setan tidak akan mendekatimu hingga
pagi.”%

Ketika seorang mengalami mimpi buruk, maka
Rasulullah % memberikan bimbingan sebagaimana

hadits yang diriwayatkan dari Jabir <%, dari Rasulullah &
bahwa bersabda;
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“Jika salah seorang di antara kalian melihat mimpi yang
tidak ia senangi, maka hendaknya; (1) ia meludah ke kiri
tiga kali, (2) berlindung kepada Allah 4 dari setan tiga
kali dan (3) hendaknya ia berganti posisi dari (posisi
tidur) sebelumnya.”*

Hendaknya seorang tidak menceritakan mimpi
buruknya kepada seorang pun, karena mimpi tersebut
tersebut tidak akan membahakannya. Diriwayatkan dari
Abu Qatadah <« ia berkata, aku mendengar Rasulullah &
bersabda;

33 HR. Bukhari : 2187.
3 HR. Muslim : 2262.
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"Mimpi yang baik itu dari Allah %. Apabila salah
seorang di antara kalian melihat (dalam mimpinya)
sesuatu yang ia senangi, maka hendaknya ia tidak
menceritakannya kecuali kepada orang yang dicintainya.
Namun jika ia melihat (dalam mimpinya) sesuatu yang
tidak ia senangi, maka hendaknya ia; (1) meludah ke kiri
tiga kali, (2) berlidung kepada Allah #¢ dari keburukan
setan dan dari keburukan (mimpi) tersebut. (3)
Hendaknya ia tidak menceritakannya kepada seorang
pun, karena hal tersebut tidak akan membahakannya.”®

wjdi&/wudk«ﬁ‘yj
bl 5 Aasdl o Biges 5575 ot

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi
kita Muhammad, kepada keluarganya dan para Sahabat
semuanya. Penutup doa kami, segala puji bagi Allah
Rabb semesta alam.

*khkkk

3 HR. Muslim : 2261.
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Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i: Al-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman
Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.

Sunan lbni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin
Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini.

Syaraf Ash-habil Hadits wa Nashihah Ahlil Hadits,
Ahmad bin ‘Ali bin Tsabit Al-Khatib Al-Baghdadi.
Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, ‘Imaduddin Abul Fida’
Isma’il bin ‘Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil

Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.

15. Zadul Masir fi ‘Ilmit Tafsir, Abul Faraj Jamaluddin

16.

‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi Al-
Qurasyi Al-Baghdadi.
Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar.
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Mimpi orang yang shalih merupakan salah satu
dari bagian kenabian. Kenabian merupakan
anugerah dari Allah subhanahu wa ta'ala yang
tidak bisa diupayakan oleh manusia. Allah
subhanahu wa ta'ala memilih di antara para
hamba-Nya untuk diutus sebagai seorang Nabi.
Adapun yang dimaksud dengan "mimpi yang baik
merupakan bagian dari kenabian” adalah dalam
mimpi yang baik akan ditampakkan sesuatu yang
ghaib dan ini memiliki kemiripan dengan
kenabian. Karena Allah subhanahu wa ta'ala
tidak memperlihatkan kepada seorang makhluk
pun tentang sesuatu yang ghaib, kecuali kepada
Rasul yang diridhai-Nya sebagai mukjizat bagi
Rasul tersebut dan sebagai bukti atas kebenaran
risalah kenabiannya. Meskipun demikian mimpi
tidak akan berpengaruh terhadap syari'at dan
mimpi yang benar tidak akan menyelisihi syari'at.
Jika ada seorang yang bermimpi, maka tidak
dapat dipastikan bahwa itu termasuk bagian dari
kenabian. Mimpi yang baik merupakan kabar
gembira bagi orang yang bertagwa. Semoga buku
ini bermanfaat bagi segenap kaum muslimin.
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